ANALISIS MAKNA KATA KAKERU
(KAJIAN LINGUISTIK KOGNITIF)

Chintia Sari Piranawati
Universitas Pendidikan Indonesia
chichintia@upi.edu

ABSTRACT

The existence of polysemy in Japanese can be one of the factors causing difficulties
in learning Japanese. In addition, polysemy may make Japanese language learners
misunderstand the meaning of a word in a sentence which causes errors to occur
either when learning Japanese or when communicating with other people using
Japanese. The purpose of this study is to describe the polysemy of the word kakeru
in Japanese using a study of cognitive linguistics. This study uses a qualitative
descriptive research method. Data sources consist of Nihongo Daijiten (Tadao,
1995), Kokugo Jiten (Matsumura, 2005), and the Japanese-Indonesian Dictionary
(Matsuura, 1994), and online media portals (Jakarta shinbun, Asahi shinbun,
Yomiuri shinbun, and corpus data from Ninjal-LWP). The results of this study
found that the basic meaning of the verb kakeru is menggantung with 13 expansion
meanings consisting of menaruh, menimbang, menuangkan, membungkus,
meningkatkan, memercayakan, mengamankan, and rentang/jarak which has the
form of metaphorical style, then there’re membayar, mengalikan, and
menghabiskan for the form of metonymy style, and the last one is rentang/jarak for
the form of synecdoche style.
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ABSTRAK

Adanya kepolisemian dalam bahasa Jepang bisa menjadi salah satu faktor
penyebab kesulitan dalam mempelajari bahasa Jepang. Selain itu bisa saja
kepolisemian membuat pembelajar bahasa Jepang salah memahami arti sebuah
kata dalam kalimat yang menjadikan terjadi kesalahan baik saat belajar bahasa
Jepang atau saat berkomunikasi dengan orang lain menggunakan bahasa Jepang.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kepolisemian kata kakeru
dalam bahasa Jepang dengan menggunakan kajian linguistik kognitif. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data terdiri dari
Nihongo Daijiten (Tadao, 1995), Kokugo Jiten (Matsumura, 2005), dan Kamus
Bahasa Jepang-Indonesia (Matsuura, 1994), dan portal media online (Jakarta
shinbun, Asahi shinbun, Yomiuri shinbun, dan korpus data dari Ninjal-LWP). Hasil
dari penelitian ini ditemukan bahwa makna dasar dari kata kakeru adalah
menggantung dengan 13 buah makna perluasan. Perluasan tersebut terdiri atas
menaruh, menimbang, menuangkan, membungkus, meningkatkan, memercayakan,
mengamankan, dan rentang/jarak yang memiliki bentuk gaya bahasa metafora,




kemudian membayar, mengalikan, dan menghabiskan yang memiliki bentuk gaya
bahasa metonimi, dan terakhir memakai yang memiliki bentuk gaya bahasa
sinekdoke.

Kata Kunci: polisemi, linguistik kongnitif, kakeru, semantik, makna

PENDAHULUAN

Kendala memahami makna kata dalam bahasa dapat dipelajari dalam
Lingustik cabang semantik dan pragmatik. Semantik dan pragmatik sama-
sama menjadikan makna sebagai objek kajiannya. Namun, kajian makna
dalam semantik berdasarkan pada “pengetahuan bahasa” yang terdiri atas
tata bahasa dan relasi makna kata atau bahasa. Sementara itu, kajian makna
dalam pragmatik berupa tuturan yang tidak bergantung pada pengetahuan
linguistik, tetapi pada pengetahuan tentang konteks tuturan, pengetahuan
tentang status partisipan yang terlibat. Misalnya, informasi sosial yang
dikodekan dengan berbagai ekspresi mengenai status sosial dan hubungan
keakraban, maksud pembicara, tempat, dan waktu ketika dituturkan
(Saifudin, 2019, p.18). Dari penentuan objek kajian maknanya, semantik
dapat dipahami lebih baik dipahami karena tidak bergantung pada konteks
dari lawan bicara, sedangkan kajian makna dalam pragmatik bergantung
pada penggunaan kata atau frasa dari lawan bicara.

Polisemi merupakan salah satu bentuk kajian semantik yang mengulas
kata bermakna lebih dari satu. Adanya kepolisemian dalam bahasa Jepang
menjadi salah satu penyebab terjadinya kesulitan dalam mempelajari bahasa
Jepang. Selain itu kepolisemian dapat membuat pembelajar bahasa Jepang
salah memahami arti sebuah kata dalam kalimat yang menimbulkan
kesalahan, baik saat belajar bahasa Jepang atau saat berkomunikasi dengan
orang lain menggunakan bahasa Jepang. Untuk mengurangi terjadinya
gangguan-gangguan dalam pembelajaran bahasa Jepang, peneliti memilih
polisemi sebagai objek penelitian. Dalam hal ini, peneliti memilih kata kerja
kakeru. Kata kerja kakeru memiliki makna dasar dan perluasan. Jika

perbedaan penggunaan makna ini dibiarkan begitu saja dapat menyebabkan




banyak kesalahan saat mempelajari bahasa Jepang. Akibatnya dapat terjadi
kesalahpahaman konsep dan terhambatnya aktivitas komunikasi yang baik

menggunakan bahasa Jepang.

METODE

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dalam mengkaji makna
dasar, makna perluasan, serta hubungan antarmakna dari verba kakeru
dalam bahasa Jepang. Sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi dua
jenis, yaitu jenis pertama yang terdiri atas Nihongo Daijiten (Tadao, 1995),
Kokugo Jiten (Matsumura, 2005), dan Kamus Bahasa Jepang-Indonesia
(Matsuura, 1994) digunakan untuk menemukan serta mengidentifikasi
makna kata kakeru dalam bahasa Jepang. Kemudian untuk jenis kedua yang
terdiri dari portal media online (Jakarta shinbun, Asahi shinbun, Yomiuri
shinbun, dan korpus data dari Ninjal-LWP) digunakan untuk menemukan
data kualitatif berupa contoh kalimat yang telah dipublikasikan (jitsurer)
serta mengandung kata kerja atau verba kakeru.

Pengumpulan data yang sesuai merupakan salah satu faktor penting
dalam mencapai tujuan sebuah penelitian. Data yang sesuai akan sangat
membantu peneliti mengkaji dan menyelesaikan penelitian dengan lebih
efisien. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, penulis menggunakan teknik
simak dan dilanjutkan dengan teknik catat sebagai metode pengumpulan
data. Teknik simak merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh data
dengan menyimak pengguna bahasa (Mahsun, 2014, p.92). Dalam hal ini,
istilah menyimak berkaitan dengan penggunaan bahasa secara lisan maupun
tulisan.

Teknik pengumpulan data beerikutnya adalah teknik catat. Teknik
catat digunakan untuk mencatat informasi-informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian. Menurut Mahsun (2014, p.93), teknik catat merupakan teknik
lanjutan yang dilakukan ketika merapikan metode simak yang dilakukan

dengan cara mencatat.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Polisemi pada kata kakeru dianalisis menggunakan langkah-langkah
yang dirancang oleh Machida dan Momiyama. Langkah-langkah tersebut
terdiri atas pemilahan makna (imi-kubun), penentuan makna dasar
(prototipe) (kihongi no nintei), dan deskripsi hubungan antarmakna dalam
bentuk struktur polisemi (tagi-kouzou no hyouji) (Machida dan Momiyama
dalam Sutedi, 2016, p.78).

Pemilahan makna dilakukan melalui data pertama, yaitu data yang
berupa makna kata kakeru dalam bahasa Jepang dengan menggunakan
kamus yang relevan, yaitu Nihongo Daijiten (Tadao, 1995), Kokugo Jiten
(Matsumura, 2005), dan Kamus Bahasa Jepang-Indonesia (Matsuura, 1994).

Tabel 1
Makna Kata Kakeru dalam Nihongo Daijiten (Tadao, 1995), Kokugo Jiten
(Matsumura, 2005), dan Kamus Bahasa Jepang-Indonesia (Matsuura,
1994)

Kamus Bahasa
Jepang-Indonesia

No. Kamus Nihongo Daijiten Kamus Kokugo Jiten

1. Menjaga barang
tergantung di tempat

Menggunakan benda
sebagai penyangga

Menggantungkan,
menyampirkan,

tinggi e Menggantung atau
e Mengangkat tinggi ~ Menyangkutkan
e Mempersiapkan
makanan
e Bersandar
2. Menaruh di atas api Menggabungkan dua Taruh
buah benda agar tidak
bergerak sembarangan
3. Menempatkan tubuh di Menangkap sesuatu Mengenakan atau
atas benda lain dengan benda yang memakai
bengkok dan tajam
4, Mengamankan sesuatu Menghubungkan dua Menuangkan
buah kata yang
pengucapannya sama
5. Menimbang Tetap waspada dan Merentang
sadar
6. Memakai benda yang Menghubungkan Menghidupkan,
menggantung sesuatu dengan yang menyetel, atau
dilihat memasang
7. Menyalakan mesin Menimbang dan Mengenakan

mengevaluasi sesuatu

perasaan pada




orang lain

8. Mengalikan Usaha yang dilakukan Mengalikan
demi sebuah tujuan
9. Membayar biaya Tindakan yang Memakal,
memengaruhi mental menggunakan, atau
manusia menghabiskan
10.  Meningkat/bertambah Memercayakan atau Mengenakan
menyerahkan sesuatu
pada orang lain
11. Berpasangan Turun tangan Duduk
12. Hubungan satu frasa Membayar dengan
dengan frasa lain membuat kontrak
13.  Menghabiskan uang, Membungkus dan
waktu, tenaga, dan mengikat benda
lainnya memanjang
14.  Menyiapkan perangkap Membuat sebuah alat
atau mesin bekerja
15. Mengikuti suatu Mengirim kata-kata
hal/kegiatan
16.  Hal yang berhubungan Mengambil tindakan
dengan rentang waktu, terhadap pihak lain
tempat, dan lainnya
17. Memberi hasil atau Melakukan atau
pengaruh tidak mengadakan
menguntungkan pada pertunjukan
orang lain
18.  Memaksakan atau Mengerjakan sesuatu
membebankan dengan hati-hati
19.  Mengingat Melakukan obrolan
20.  Menunjukkan Memandikan atau
menuangkan
21.  Mempasrahkan perawatan Menutupi
maupun pengobatan
22. Percayapada Dewa,Sang Mengalikan
Buddha, dan lainnya
23. Membangun bangunan Menggunakan atau
semi permanen membelanjakan
24.  Mengadakan pertunjukan ~ Menambahkan lebih
banyak
25.  Menutupi di atas barang Meningkatkan
lain
26. Menuangkan cairan, Membayar kewajiban
bubuk, dan lainnya
27.  Mengelap permukaan Mencampurkan dua hal
tempat atau benda
28.  Menyerang Mencapal sesuatu

e Dari satu tempat ke
tempat lain

e Bentuk ‘jika
berbicara tentang..’




29.  Menembakkan api atau Bentuk konjungtif kata
panah kerja
e Saat memulai
aktivitas
e Setengah jalan
e Kemungkinan yang

akan terjadi’/hampir
30.  Bentuk pola kalimat [~
W T
31. Kata kerja bentuk
konjungtif

e Saatsedang di tengah-
tengah suatu aktivitas

e Saatakan mengerjakan
suatu aktivitas
kemudian diikuti
aktivitas lain

e Saat melakukan
aktivitas yang
berhubungan dengan
orang lain

Makna dasar pada kata kakeru ditemukan melalui tiga kamus yang
menjadi referensi yaitu Nihongo Daijiten (Tadao, 1995), Kokugo Jiten
(Matsumura, 2005), dan Kamus Bahasa Jepang-Indonesia (Matsuura, 1994).
Berdasarkan pada pemilahan makna yang sudah dilakukan, ditemukan 13
makna dari kata kakeru. Makna dalam kata kakeru dapat diklasifikasikan
sebagai berikut.

Tabel 2

Klasifikasi Makna Kata Kakeru

Makna Dasar Makna Perluasan
Menggantung Menaruh/meletakkan/menaburkan
Memakal/menggunakan
Menimbang
Menyalakan/menghidupkan
Membayar
Mengalikan
Menghabiskan
Menuangkan/menyiram
Membungkus/menutupi
Meningkatkan/mendorong
Memercayakan/menyerahkan ke orang lain
Mengamankan/mengunci
Rentang/jarak (tempat, waktu, dll)




Kata kakeru bila dipadankan dalam bahasa Indonesia memiliki

makna menggantung atau mengaitkan. Selain makna tersebut terdapat

beberapa makna perluasan dan hubungan antarmakna dalam kata kakeru

sebagai berikut.

Tabel 3

Hubungan Antarmakna dalam Kata Kakeru

No  Contoh Jiritsu dalam bahasa Jepang Arti Makna

L FEERESABA D ENT T, Selain itu, Makna
Mata Shouji-san ga ika o kaketa. Shouji dasar
(Ninjal-LWP, 07012022) menggantung menggantu

cumi-cumi. ng

2. EX6A—FLOBTO—%FIZE% Letakkankaki Makna
. FEREEL CTHRER ST, Anda di atas perluasan
Nagasa 6 me-toru no hashigo no ichiban ~ tangga meletakkan
jou ni ashi o kake, te 0 hanashite karadao Sepanjang 6 (metafora)
sorasu. meter, luruskan
(Ninjal-LWP, 17012022) tangan dan

renggangkan
badan.

3. BV VIRAENIREE T, Pak Cecil Makna
Seshiru sensei ga megane o kaketa. memakali Perluasan
(Ninjal-LWP, 17022022) kacamatanya. memakai

(sinekdoke)

4 T Luo& FTmE Ay LX< BlE LTV Banyakanak Makna
T, BODERCHT, LobiE Mmengamat perluasan
L, Fobifin, ZxCng, orand tua menimbang
Kodomo no ookuwa ryoushin o yoku mereka dengan  (metafora)
kansatsu shite ite, iibun o tenbin ni kake, Cem?at{)
dotchi ga tadashi ka, dotchi ga e ka, menimbang
kangaete iru. argumen mereka
(Jakarta shinbun, 20022022) dan bertanya-

tanya mana
yang benar dan
mana yang lebih
baik.

5. ULV ENTARBEOEE RCE -7~ Kenichi Sekine  Makna
LS. MEHORRE— XA (74)  (74), generasi perluasan
1. 208D = O EAIED T, keempat, yang menyalaka
Mishin o kakeru chichioyanosugatag ~ tUmbuhbesar -

melihat ayahnya (metonimi)

mite sodatta to iu, 4-daime no Sekine
kenichi san (74) wa, 20 sai kara kono
shigoto o hajimeta.

(Asahi shinbun, 11012022)

menyalakan
mesin jahit,
memulai
pekerjaan ini
pada usia 20
tahun.




pijitan.

6.  C AUITEEREEICEUESL S B4 4y Ini adalah Makna
SR - produk yang perluasan
Kore wa kankyou ni warui shouhindakara Puruk bagi ~  Membayar
zeikin o kakeru bekida! lingkungan, jadi  (metonimi)
(Ninja-LWP, 07012022) Anda harus

membayar
pajak!

T ETRADIC. BGERFRBIORIE 4 Pertamatama,  Makna

By g Z IR ) A CE| ) . 4 Jumlah pendaki - perluasan

- \ W ¢ menurut mengalikan
L:;;g(izjgf’ ABLOTASTY O prefektur dibagi  (metonimi)
Mazu hajimeni, toodoufuken betsu no tozan den_gan populasi
; . dari prefektur
shasuu o gaitou suru todoufuken no jinkou an
de wari, kore ni 10 man o kake, jinko 10 gergan kutan
man hitoatari no tozan shasii o dashita. dan dikgalikan
(Ninjal-LWP, 14012022) dengan 100.000
untuk
mendapatkan
jumlah pendaki
per 100.000
penduduk.

8.  EIEIZ10HENT AEIETELY #1410 Kamisiap untuk  Makna
JK A I, menghabiskan perluasan
Fukkatsu ni 10nen kakeru kakugo de 10 tahun untuk  menghabisk
torikumi, 10 chouen wa hitsuyouda. kebangkitan, an
(Asahi shinbun, 07022022) dan kami (metonimi)

membutuhkan
10 triliun yen.

9 i ZBHTIRD, ¥ L AT 5771 e Hidangan Makna
i B T sederhanayang  perluasan
Men o oyu de atatame, tare o kakerudake Melibatkan ~ menuangka
no kantan ryouri. pemanasanmie N
(Asahi shinbun, 20022022) dengan air panas  (metafora)

dan siraman
saus.

10 FL7=H2NKIC b A LICHT- 72, JBE T Suatu saatkami - Makna
(CIEBAT AT DAL O RS T perg('j_ke ksmhar perluasan

L p o7 BHIT mandi, tubuhnya  menutupi
;};zbf@\; FOT BRI M OB % dibaringkan di (metafora)
Watashi tachi g;a tsugini toire ni itta toki, ggzﬂgngt?n
roukani wa moufu o kakerareta kare no waiahn a, el
itai ga yokotawari, aoguroku nattakao ni ditdtupiy gelap
wa chi no katamari gatsuite ita.
(Asahi shinbun, 20022022) gumpalan darah.

11, &5z MIEEEZ T, 90|z Terapis dikenali Makna
R~ D N berdasarkan perluasan
Serapisuto wa taijuu o kake, yaya tsuyome ~Peningkatan meningkatk
ni osu no ga tokuchou. beratbadandan  an
(Ninjal-LWP, 20022022) kerasnya tipe (metafora)




12. = olpIcBloRES ClUEoiE, - A Ketika aku Makna

P kiEE SEHTLE ST, FUVNESE {)ehrusia empa: perluasan
N N Vi ahun, orangtua  memercaya
gigg%\;ig_ P < TTIR L saya dehngan kan f
Kono musume ni oya no fuchuui de shisai (r:r?erl(l):i(c;iku dan (metafora)
no toki, konna yakedo o sasete shimatte, erai ke d(,)kter
zuibun isha ni mo kakemashita ga, basho P tgk Kt
ga warukute chi shiteyarenai nodesu. ugnu Ie\al\rﬁa u
(Ninjal-LWP, 20022022) %’eta%i tempat tu

sangat buruk

sehingga saya

tidak dapat

cepat sembuh.

I3 iz hiciziEnizo, Ly Sayasangat Makna
HZIE N KL% 2T THi» T terkejutdengan  perluasan
FAROE SIS LIS, A= f—y WMk Rdsya - mengaman

. .. . ..o+ Mmencoba untu an

7 iﬂj g zg; if‘;i Zc//);ﬁ\ R tiqu mer]gunci (metafora)
Sasugani kore ni wa odoroita node, fgtt: mOb" baru,

. . N pi dasbor
atarashii kuruma ni wa handoru ni kagi o dengan
kakete motte ikenai you ni shitaga, supi- speedometer
dome-ta- ga toritsukete aru dasshubo-do benar-benar
ga sokkuri sonomama nakunatta. hilang.
(Jakarta shinbun, 20022022)

14. 10 A5 11 AT CTd, Dari Oktober Makna
10 gatsu kara 11 gatsu ni kaketedesu. hingga perluasan
(Ninjal-LWP, 20022022) November. rintang/jar

a
(metafora)

Contoh nomor (1) dalam tabel 3 merupakan kalimat yang berisi

tentang seseorang bernama Shouji yang sedang menggantung cumi-cumi
aga tidak basah. Makna kata kakeru dalam contoh tersebut adalah
menggantung bila dipadankan dalam bahasa Indonesia. Tindakan yang
dilakukan dalam makna menggantung adalah meletakkan sebuah benda di
atas benda lain sebagai penopangnya pada tempat yang lebih tinggi.
Berdasarkan ketiga referensi kamus yang digunakan dalam analisis
penelitian ini, makna menggantung berada paling awal dalam penjelasan arti
kata kakeru dalam ketiga kamus tersebut. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa makna menggantung merupakan makna dasar dari kata

kakeru.




Contoh (2) menyebutkan bahwa makna kata kakeru dalam kalimat
tersebut adalah meletakkan bak berisi air di atas api. Bak tersebut diletakkan
di atas api dengan posisi seperti bertumpu, sehingga makna meletakkan
lebih tepat digunakan dalam kalimat tersebut. Hal ini berarti kata kakeru
yang ada di dalam contoh tersebut bermakna meletakkan apabila
dipadankan dalam bahasa Indonesia. Sebelumnya telah diketahui bahwa
makna dasar kata kakeru adalah menggantung, bila diperhatikan, makna
meletakkan memiliki kesamaan dengan makna dasarnya. Karakter tindakan
yang dilakukan dalam makna meletakkan dan menggantung sama-sama
menempatkan suatu benda di atas benda lain. Tindakan dalam makna
meletakkan tidak mewajibkan benda ditaruh pada tempat yang lebih tinggi
mengungkapkan terjadinya perluasan makna. Namun, karena adanya
kesamaan, maka makna tersebut dianggap memiliki bentuk hubungan gaya
bahasa metafora.

Contoh (3) berisi tentang seseorang yang dipanggil dengan nama
Pak Cecil sedang mengenakan sebuah kacamata. Kacamata adalah alat
bantu penglihatan yang digunakan dengan cara menempatkan lensa di
wilayah mata. Kata kakeru dalam contoh tersebut bermakna memakai jika
dipadankan dalam bahasa Indonesia. Makna tersebut dipahami sebagai
sebuah aktivitas dengan menggunakan suatu benda pada bagian tubuhnya.
Benda yang digunakan pada makna ini secara khusus dijelaskan sebagai
benda-benda yang menggantung pada tubuh manusia. Kacamata adalah
salah satu aksesoris yang digunakan dengan cara digantungkan di telinga.
Walaupun makna memakai secara umum dapat digunakan untuk
menjelaskan penggunaan berbagai macam benda, tetapi pada makna kata
kakeru ini secara khusus hanya digunakan pada benda-benda yang
menggantung. Konsep tentang hal umum yang digunakan untuk
menjabarkan hal khusus menjadi ciri-ciri bentuk hubungan sinekdoke. Oleh
karena itu, makna perluasan memakai memiliki bentuk hubungan gaya
bahasa sinekdoke.

Contoh (4) berisi tentang saat seorang anak ingin mengungkapkan

pendapat kepada orang tuanya. Anak-anak akan mengamati sikap orang tua




mereka terlebih dahulu sebagai pertimbangan argumen yang tepat untuk
diutarakan pada orang tuanya. Makna kata kakeru dalam contoh tersebut
adalah menimbang jika dipadankan dalam bahasa Indonesia. Makna
menimbang merupakan suatu tindakan yang dilakukan dengan cara
menempatkan suatu benda yang akan dicari dimensi ukurannya di atas
benda lain yang dijadikan alat ukurnya. Karakter tersebut memiliki
kesamaan dengan makna dasar kata kakeru. Benda yang ditempatkan di atas
benda yang lain juga menjadi karakter pada makna menggantung, hanya
pada makna menimbang terjadi perluasan karena benda yang telah
ditempatkan di atas benda lain dicari berat atau ukurannya. Berdasarkan
karakter persamaan ini, makna perluasan menimbang memiliki bentuk
hubungan gaya bahasa metafora.

Contoh (5) menunjukkan tentang seseorang bernama Kenichi Sekine
yang menjadi generasi keempat keluarganya untuk melanjutkan bisnis
keluarga. Kenichi Sekine melihat ayahnya menggunakan mesin jahit yang
dinyalakan untuk menjahit baju sejak umurnya 20 tahun. Apabila
dipadankan dalam bahasa Indonesia, kata kakeru dalam contoh tersebut
memiliki makna menyalakan. Menyalakan adalah tindakan yang dilakukan
seseorang untuk membuat sebuah mesin berfungsi atau bekerja. Mekanisme
mesin jahit perlu dipelihara agar dapat digunakan untuk menjahit pakaian
secara maksimal. Mekanisme di dalam mesin jahit adalah bagian dari
keseluruhan bentuk mesin jahit. Konsep bagian-keseluruhan merupakan
salah satu ciri yang ada pada bentuk hubungan gaya bahasa metonimi. Oleh
karena itu, dapat dipahami bahwa makna menyalakan memiliki bentuk
hubungan gaya bahasa metonimi.

Contoh (6) berisi tentang suatu perusahaan harus membayarkan
pajak karena produk perusahaan tersebut telah mencemari lingkungan. Kata
kakeru dalam contoh tersebut bermakna membayar jika dipadankan dalam
bahasa Indonesia. Makna membayar merupakan suatu tindakan yang
dilakukan ketika membeli sesuatu atau menggunakan pelayanan jasa untuk
mengganti nilai barang atau jasa yang telah dibeli. Konsep membayar dapat

dipahami dengan menempatkan nilai suatu benda untuk digantikan dengan




sejumlah uang. Hal ini menunjukkan adanya bentuk hubungan sebab-akibat
ketika nilai benda yang dibeli digantikan dengan sejumlah uang yang
dibayarkan. Berdasarkan konsep tersebut, terjadi anggapan bahwa makna
perluasan membayar memiliki bentuk hubungan gaya bahasa metonimi.

Contoh (7) mengungkapkan jumlah pendaki per 100.000 penduduk
dapat ditemukan dengan cara membagi jumlah pendaki dengan jumlah
penduduk di sebuah prefektur, kemudian mengalikannya dengan 100.000.
Makna kata kakeru dalam contoh tersebut adalah mengalikan bila
dipadankan dalam bahasa Indonesia. Tindakan yang dilakukan untuk
merepresentasikan makna mengalikan adalah melipatgandakan jumlah suatu
hal. Makna dasar kata kakeru dengan konsep menempatkan suatu hal di
tempat yang lebih tinggi memiliki kedekatan secara ruang dengan makna
perluasan mengalikan. Tindakan tersebut dilakukan untuk menaikan atau
meninggikan jumlah suatu hal. Hal ini menjadikan makna perluasan
mengalikan disimpulkan memiliki bentuk hubungan metonimi.

Contoh (8) menunjukkan sebuah kebangkitan (pembangunan) yang
membutuhkan biaya sebanyak 10 triliun yen untuk memulai prosesnya. Kata
kakeru dalam kalimat tersebut bermakna menghabiskan jika dipadankan
dalam bahasa Indonesia. Menghabiskan adalah tindakan yang dilakukan
seseorang untuk memakai atau menamatkan suatu hal hingga tidak bersisa.
Aktivitas yang memiliki makna menghabiskan biasanya akan diikuti oleh
aktivitas lain yang berkaitan dengan aktivitas sebelumnya. Hubungan
tersebut saling berkaitan karena adanya alur sebab-akibat. Alur tersebut
mengindikasikan makna perluasan menghabiskan dengan bentuk hubungan
gaya bahasa metonimi.

Contoh (9) berisi tentang sebuah hidangan yang terdiri atas mie dan
siraman saus. Hidangan tersebut merupakan hidangan sederhana yang
dibuat dengan cara merebus mie dengan air panas kemudian disiram saus di
atasnya. Kata kakeru pada contoh tersebut bermakna menuangkan apabila
dipadankan dengan bahasa Indonesia. Makna dari aktivitas menuangkan
adalah menempatkan sesuatu yang bersifat seperti benda cair di atas benda

lainnya. Karakter aktivitas ini memperlihatkan kesamaan dengan makna




dasar menggantung pada kata kakeru, yaitu menempatkan benda di atas
benda lain, tetapi terjadi perluasan pada makna menuangkan karena benda
yang dituangkan sifatnya seperti benda cair. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa pada makna perluasan menuangkan terjadi bentuk hubungan gaya
bahasa metafora.

Contoh (10) menunjukkan kejadian yang terjadi di kamar mandi saat
seseorang menemukan tubuh yang dibaringkan di lorong dengan ditutupi
selimut dan wajahnya hitam tertutup gumpalan darah. Makna pada kata
kakeru di dalam contoh tersebut adalah menutupi jika dipadankan dalam
bahasa Indonesia. Makna menutupi dapat dipahami sebagai tindakan yang
dilakukan dengan cara menempatkan suatu benda di atas benda lainnya
supaya benda di bawahnya tidak terlihat. Karakter tindakan dalam makna
menutupi ini memiliki kesamaan dengan makna dasar kata kakeru.
Kesamaan ini yang memperkuat anggapan bahwa makna perluasan
menutupi memiliki bentuk hubungan gaya bahasa metafora.

Contoh (11) menyebutkan tentang bagaimana seorang terapis di
tempat pemijatan dikenali orang, yaitu dengan mengelompokan berdasarkan
berat badan dan tingkat kekuatan pijatan. Kata kakeru dalam contoh kalimat
tersebut apabila dipadankan dalam bahasa Indonesia bermakna
meningkatkan. Makna tersebut memiliki kemiripan dengan makna dasar
kata kakeru, vyaitu terdapat situasi yang menjadikan posisi suatu
hal/benda/seseorang di atas posisi sebelumnya. Kemiripan alur tindakan
yang terjadi pada makna meningkatkan saat suatu kondisi berada di atas
kondisi benda lain memperkuat implikasi bahwa makna perluasan
meningkatkan memiliki bentuk hubungan gaya bahasa metafora.

Contoh (12) mengungkapkan tentang seorang anak yang terluka,
tetapi ketika berobat kepada dokter di rumah sakit, sakitnya tidak segera
sembuh karena dia tidak merasa nyaman di rumah sakit. Kata kakeru dalam
contoh tersebut secara implisit menunjukkan bahwa seseorang
memercayakan pengobatannya pada dokter supaya sembuh. Hal ini berarti
makna dalam kata kakeru adalah memercayakan apabila dipadankan dalam

bahasa Indonesia. Seseorang memercayakan pengobatan pada dokter karena




kompetensi yang dimiliki dokter tersebut. Jadi, terdapat hubungan sebab-
akibat yang terjadi dalam makna memercayakan. Bentuk hubungan tersebut
terjadi karena adanya kedekatan waktu pada karakter tindakan dalam makna
tersebut. Oleh karena itu, kalimat ini menjabarkan bahwa makna
memercayakan memiliki bentuk hubungan gaya bahasa metonimi.

Contoh (13) Dberisi tentang seseorang Yyang terkejut saat
menggunakan mobil barunya. Saat dia berusaha agar setirnya tidak terkunci,
spedometernya bergerak secara tidak beraturan. Makna dalam kata kakeru
pada contoh tersebut secara implisit adalah mengamankan jika dipadankan
ke dalam bahasa Indonesia. Aktivitas mengamankan dilakukan dengan
menggantungkan kunci pada pintu, gembok dan lain sebagainya. Karakter
seperti ini memiliki kemiripan dengan makna dasar pada kata kakeru.
Kesamaan karakter ini membuktikan bahwa makna perluasan mengamnkan
memiliki bentuk hubungan gaya bahasa metafora.

Contoh (14) menunjukkan tentang rentang waktu dari bulan ke-10,
Oktober sampai dengan bulan ke-11, November. Rentang waktu tersebut
meluas dari satu bulan ke bulan yang lain. Kata kakeru dalam contoh
tersebut memiliki makna yang berkaitan dengan rantang jarak, waktu, dan
lain sebagainya. Makna perluasan ini menunjukkan panjangnya waktu,
selain itu panjangnya jarak dari suatu tempat ke tempat lain. Pada makna
rentangi, bila diperhatikan memiliki kemiripan dengan makna dasar kata
kakeru, karena adanya perluasan makna ‘rentang’ yang mencakup
banyaknya waktu atau jarak dari titik satu ke titik lainnya. Hal ini
memperkuat anggapan bahwa makna perluasan rentang memiliki bentuk
hubungan gaya bahasa metafora.

Contoh-contoh penggunaan kata kakeru dalam portal media online
yang telah dijabarkan sebelumnya menjelaskan gaya bahasa yang ada pada
makna perluasan kata kakeru. Dalam data tersebut ditemukan bahwa
hubungan antarmakna dasar dan makna perluasan yang terjadi dalam kata
kakeru bila dikaji dengan linguistik kognitif mengalami bentuk hubungan
gaya bahasa secara metafora, metonimi, dan sinekdoke. Dalam bentuk

hubungan metafora, makna perluasan dalam kata kakeru sebagian besar




memiliki kemiripan konsep dengan makna dasarnya. Hal ini membuat
makna dasar pada kata kakeru dapat dinyatakan dengan makna perluasannya
agar dapat mempermudah pemahaman pembelajar bahasa Jepang.
Kemudian untuk makna perluasan yang memiliki bentuk hubungan gaya
bahasa secara metonimi dapat dilihat dari adanya kedetakan dalam
memahami makna. Makna perluasan pada kata kakeru ditemukan memiliki
bentuk hubungan metonimi secara bagian dan keseluruhan (zentai-bubun)
dan sebab akibat (gen’in-kekka). Sementara itu, dalam bentuk hubungan
secara sinekdoke terlihat bahwa makna perluasan dalam kata kakeru
menyatakan suatu hal yang khusus dengan menyebutkan hal yang umum.
Hal ini membuktikan bahwa konsep gaya bahasa sinekdoke terlihat dalam

hubungan antara makna dasar dan salah satu makna perluasan kata kakeru.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, ditemukan bahwa makna
dasar dari kata kakeru adalah menggantung. Selain menemukan makna
dasar, ditemukan 13 makna perluasan yang terdiri atas menaruh,
menimbang, menuangkan, membungkus, meningkatkan, memercayakan,
mengamankan, dan rentang/jarak yang memiliki bentuk gaya bahasa
metafora, kemudian membayar, mengalikan, dan menghabiskan yang
memiliki bentuk gaya bahasa metonimi, dan terakhir, memakai yang
memiliki bentuk gaya bahasa sinekdoke. Makna kata kakeru yang memiliki
bentuk hubungan metafora dapat dilihat dari kemiripan konsep antara
makna perluasan dan makna dasarnya yang membuat makna tersebut dapat
saling menggantikan posisi pada sebuah kalimat. Sementara itu, makna kata
kakeru yang memiliki bentuk hubungan metonimi menunjukkan kedekatan
yang ditunjukkan dengan konsep bagian dan keseluruhan (zentai-bubun)
dan sebab akibat (gen’in-kekka), tetapi tidak dapat menggantikan posisi
makna satu sama lain. Lalu, pada makna kata kakeru yang memiliki bentuk

hubungan sinekdoke ditunjukkan dari makna yang seharusnya dapat




digunakan secara umum untuk objek lain, tetapi dalam kata kakeru
dikhususkan bagi benda yang menggantung pada tubuh subjeknya.

Penulis menyadari analisis dalam penelitian ini masih memiliki
kekurangan dalam hal objektivitas elaborasi hasil analisis yang didapatkan.
Namun, analisis penelitian ini diharapkan dapat membantu mengurangi
kesulitan saat mempelajari kata yang berpolisemi dalam bahasa Jepang.
Selain itu, penulis berharap penelitian ini dapat menambah pengetahuan
para pembelajar bahasa Jepang, dalam hal linguistik kognitif yang mengkaji
kata kakeru sebegai polisemi.

Bagi penelitian selanjutnya, penulis berharap akan ada lebih banyak
peneliti mengkaji kata-kata yang berpolisemi dalam bahasa Jepang.
Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji kosakata berpolisemi dalam
bahasa Jepang dan bahasa Indonesia sebagai perbandingan bagi pembelajar

bahasa Jepang yang bahasa pertamanya adalah bahasa Indonesia.
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